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1.1 Latar Belakang
Warehouse adalah industri yang berfungsi sebagai support aktivitas, warehouse
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ini dapat meminimalisir waste, contohnya menghambat waktu ketika aktivitas berjalan,
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dlengan menggui lean
kegiatan-kegiatan yang tidak perlu dilakukan, cost, dan masih banyak yang lainnya.
Konsep Lean adalah penggunaan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia secara
efisiensi melalui minimasi waste sebagai nilai pelanggaran yang tinggi, sedangkan tujuan
untuk penggunaan lean adalah mengurangi lead time, memaksimalkan kualitas
produktivitas, dan mengurangi cost (Wahab, Mukhtar, and Sulaiman, 2013).



Lean adalah pendekatan sistematis untuk menghilangkan pemborosan dan
membuat perubahan proses lebih efisien, hal ini diterapkan dengan proses identifikasi dan
meminimalisir waste dengan cara perbaikan (Gaspersz, 2007). Lean berusaha untuk

menciptakan aliran produksi di seluruh rantai nilai dengan mengeliminasi semua bentuk
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Gambar 1. 1 Waste
(Sumber: Warehouse, 2022)

Dari tabel di atas menunjukkan inventory waste sangat tinggi, artinya harus



mengeliminasi agar inventory tersebut menjadi turun. Dalam melakukan penelitian ini,
metode yang akan diperlukan untuk mengurangi waste yaitu dengan pendekatan lean.
Tujuan dari pendekatan lean adalah untuk memaksimalkan produksi dengan
meminimalisir pemborosan di gudang. Penerapan Lean Warehousing diperlukan
memperbaiki sistem pergudangan agar proses kerja berjalan dengan lancar. Konsep lean

adalah mengurangi atau menghilangkan pemborosan pada proses bisnis, sehingga hasil
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tambah perusahaan.

1.2IRumusan Masalah

rdasarkan penjelasan latar belakang, maka masalah yang didapat akan dirumuskan

ber Alfaria

Stream Mapping di gudang

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat untuk industri perusahaan, sebagai bahan pertimbangan rekomendasi atau
masukan rencana penanganan dan perbaikan yang ada di gudang.
2. Bagi penulis, bermanfaat untuk media menggunakan atau mengaplikasikan ilmu
dan teori yang sudah didapatkan selama kuliah.
3. Bagi pihak lain, untuk sumbangan informasi pada semua pihak yang berkaitan

dengan pembahasan penelitian ini.



